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Abstract

Most women have a concern toward their physical appearance.
Therefore, they often comparetheir physical appearance, especialy their
body shape, with other women’sbody shapeswhich aremoreattractive.
The purpose of thisstudy wasto examinethe correl ation between socia
comparison and body dissatisfaction among early adult women. Social
comparisonisthe processof comparing onesdlf with others, whereasbody
dissatisfactionisthenegativeindividud’sfedings, thoughts, and evduation
toward her body shape. Socia comparison and body dissatisfaction were
measured using Body Comparison Scale (BCS) and Body Shape
Questionnaire (BSQ). The participants were 104 female students of
Faculty of Psychology, University of Surabayaaged 18-25 yearsold.
Theresult showed that social comparison waspositively correlated with
body dissatisfaction among early adult women (r=.636, p< .05). It means
that the early adult women are more prone to experience higher body
dissatisfactionif they more often comparetheir body shapeswith more
attractivewomen.
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Abstrak

Kebanyakan wanita memiliki perhatian yang besar terhadap
penampilanfisk mereka Oleh karenaitu, merekasering membandingkan
penampilanfisik, khususnyabentuk tubuh mereka, dengan bentuk tubuh
wanitalainyang lebih menarik. Pendlitianini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara social comparison dengan body dissatisfaction pada
wanita dewasa awal. Social comparison merupakan proses individu
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membandingkan dirinyadengan orang lain, sedangkan body di ssatisfaction
adalah perasaan, pikiran, dan penilaian negatif individu terhadap bentuk
tubuh yang dimilikinya. Penelitianini merupakan penelitian kuantitatif
korelasional. Alat ukur yang digunakan adal ah Body Comparison Scale
(BCS) untuk mengukur social comparison dan Body Shape
Questionnaire (BSQ) untuk mengukur tingkat body dissatisfaction.
Responden penelitian ini adalah 104 mahasiswi Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya yang berusia 18-25 tahun. Hasil penelitian
menunj ukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara social
comparison dengan body dissatisfaction padawanitadewasaawal (r=
0,636, p< 0,05). Hal ini berarti semakin sering wanita dewasa awal
membandingkan bentuk tubuhnyadengan bentuk tubuh wanitalain yang
lebih menarik, makaakan semakintinggi pulatingkat body dissatisfaction

yangdidaminya

Kata kunci: body dissatisfaction, social comparison, wanita dewasa
awvd

Pendahuluan

Tugasperkembangan wanitadewasaawa yang sdah satunyaada ahmemilih
pasangan hidup (Havighurst, 2004) menyebabkan mulai muncul nyakebutuhan untuk
tampil cantik di hadapan orang lain. Banyaknyamediayang menampilkan sosok
wanitayang bertubuhidea dapat semakin meningkatkan keinginan parawanitauntuk
terus berusahamemiliki tubuh yang sempurna. Sayangnya, tidak semuawanita
dilahirkan dalam kondis yang ideal. K esenjangan antarastandar kecantikan yang
berlaku di masyarakat dengan bentuk fisik yang dimiliki wanitamembuat banyak
wanita merasa kurang puas terhadap penampilan atau tubuhnya (body
dissatisfaction). Body dissatisfaction atau negative body image merupakan distors
perseps terhadap bentuk tubuh sendiri, meyakini bahwaorang lain lebih menarik,
merasa ukuran/bentuk tubuh adal ah penyebab kegagal an personal, merasamalu,
cemasterhadap tubuh, sertamerasatidak nyaman dan aneh dengan tubuh yang
dimiliki (National Eating DisordersAssociation, 2003).

Sdaninternaisas mediayang menyebabkan munculnyabody dissati ssfaction
padawanita, tekanan dari orang-orang sekitar untuk menjadi kurus (Tylka& Sabik,
2010) seperti halnya kebiasaan kuat dalam kel uarga maupun lingkungan untuk
senanti asamembanding-bandingkan individu dengan orang lain (Gunawan 2009)
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membuat parawanitasemakin merasatidak puasdengan bentuk tubuhyang dimiliki.
Pembandingan-pembandingan tersebut membuat wanitasemakin sering mengameti
tubuhnyadan sekaigusmendtimulas merekauntuk membandingkan tubuhnyadengan
wanitalain yang disebut dengan social comparison. Social comparison merupakan
proses subyektif seseorang membandingkan kemampuan dan penampilan dirinya
dengan orang lain yang beradadalam lingkungannya (Festinger, 1952). Semakin
sering seorang wanita membandingkan tubuhnya dengan tubuh wanita lain
menyebabkan merekasemakin tidak puas dengan tubuhnya(Tylka& Sabik, 2010).
Hal ini sesual dengan pernyataan Jones (2001) bahwasocial comparison merupakan
sd ah satu faktor yang cukup penting dalam pembentukan body i mage yang kemudian
akan memengaruhi kepuasan tubuh seseorang.

Terdapat dua jenis social comparison, yaitu upward comparison dan
downward comparison (Coulson, 2010). Upward comparison ada ah perbandingan
sosal yang dilakukan individu dengan memilih obyek pembanding yang dianggap
lebih baik daripadadirinya, sedangkan downward comparison ada ah perbandingan
sosal yang dilakukan individu dengan memilih obyek pembanding yang dianggap
lebih buruk daripadadirinya. Festinger (1952) sendiri menyatakan bahwaorang
lebih cenderung mel akukan perbandingan yang bersifat upward. Perbandingan yang
bersifat downward hanyadilakukan individu untuk membuat dirinyamerasalebih
baik daripadaorang lain.

Berbedadengan bebergpapend itian terdahulu, penditianini inginmenguji teori
bahwa social comparison memiliki hubungan yang signifikan dengan body
dissatisfaction pada wanita dewasa awal dalam konteks di Indonesia. Hal ini
dikarenakan beberapa pendlitian terdahulu banyak dil akukan padakonteksbudaya
barat, sehinggapengujian teori social comparisonini perlu dilakukan padakonteks
budayayang berbeda(Tylka& Sabik, 2010; Jones, 2001). Berdasarkan uraian di
atasmakapenditi ingin mengetahui apakah adahubungan antarasocial comparison
dengan body dissati sfaction padawanitadewasaawal. Hipotesisdalam penelitian
ini adalah adahubungan positif antarasocial comparison dengan body di ssatisfaction
padawanitadewasaawal.

M etode Pendlitian

Body di ssati sfaction adal ah perasaan, pikiran, dan penilaian negatif seseorang
secara subyektif terhadap bentuk tubuh yang dimilikinya. Pengukuran body
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dissatisfaction menggunakan Body Shape Questionnaire (Cooper, Taylor, Copper,
& Fairburn, ddam Marchidla, 2009) yang meliputi aspek distressyang disebabkan
preokupasi terhadap berat badan dan bentuk tubuh, malu untuk tampil di depan
umum dan menghindari aktivitasyang mengekspos penampilan tubuh, dan perasaan
kegemukan yang berlebihan setel ah makan.

Social comparison adal ah proses seseorang membandingkan dirinyadengan
orang lain dengan tujuan memperol eh penilaian yang | ebih akurat mengenai dirinya
dalam masyarakat. Pengukuran social comparison menggunakan Body Comparison
Scale (Fisher, Dunn, & Thompsom, 2002) yang meliputi bagian tubuh yang tidak
berhubungan dengan berat badan dan otot (telinga, hidung, bibir, rambut, gigi, dagu,
bentuk wajah, pipi, dan dahi); bagian tubuh yang berhubungan dengan otot (lengan
atas, lengan bawah, bahu, dada, punggung, dan pinggang); bagian tubuh yang
berhubungan dengan berat badan (perut, pantat, paha pinggul, dan betis); dan
penampilan tubuh secara keseluruhan (bentuk otot tubuh bagian atas, bentuk
kesel uruhan tubuh bagian atas, bentuk otot tubuh bagian bawah, bentuk keseluruhan
tubuh bagian bawah, dan tubuh secarakesel uruhan).

Alat ukur yang digunakan adalah:

1. Body Shape Questionnaire (BSQ) untuk mengukur body dissatisfaction,

Skalabody comparison merupakan skalayang dikembangkan oleh Fisher,
Dunn dan Thompson (2002). Skalaini bertujuan untuk mengukur tingkat
perbandingan fisk seseorang dilihat dari komponen-komponentubuh baik secara
terpisah maupun secarakeseluruhan. Skalaini beris 25 aitem yang semuanya
favorable. Skalaini telah diterjemahkan dan dimodifikasi peneliti. Jawaban
subyek dapat berkisar antaratidak pernah (1), jarang (2), kadang-kadang (3),
sering (4), dan selalu (5). Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan
semakin sering seseorang membandingkan tubuhnyadengan orang lain.

Berdasarkan hasi| andlissaitem, terdapat satu aitem yang dinyatakan gugur
karenamemiliki nilai korelasi aitem-total <.25. Nila sebaran korelasi aitem-
total dari 24 aitem yang diterimaadalah .290-.707. Skalabody comparison
memiliki koefisien alpha cronbach dengan nilai dpha=.927, ini menunjukkan
bahwa skaabody comparison yang digunakan dalam pendlitianini reliabel.

2. Body Comparison Scale untuk mengukur social comparison.

Skaaini dikembangkan oleh Cooper, Taylor, Copper dan Fairburn (dalam
Marchiella, 2009). Skalaini bertujuan untuk mengukur kepedulian seseorang
terhadap bentuk tubuhnya, khususnyamengenai pengal aman merasagemuk.
BSQ terdiri dari 34 aitem yang semuanya favorable. BSQ yang digunakan
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pendliti merupakan skaayang tel ah diterjemahkan dan digunakan dalam pendlitian
oleh Marchiella(2009). Jawaban yang dapat dipilih berkisar antaratidak pernah
(2), jarang (2), kadang-kadang (3), sering (4), sangat sering (5), dan selalu (6).
Jikaskor semakin tinggi, makatingkat kepedulian subyek terhadap bentuk
tubuhnya (penga aman merasagemuk) jugasemakintinggi. Hal ini berarti tingkat
body dissatisfaction yang dimiliki subyek jugaakan semakintinggi.

Berdasarkan hasil analisisaitem, tidak terdapat aitem yang dinyatakan gugur.
Nilal sebaran korelasi aitem-total dari 34 aitem yang diterimaadalah .379-.830.
BSQ yang digunakan dalam pendlitianini memiliki koefisien alpha cronbach dengan
nilai apha=.969, ini menunjukkan bahwaskaaini reliabel.

Sdlainitu digunakan pulaangket terbukayang beris informas databiografis
responden penelitian yaitu nama(inisid), usia, jeniskelamin, tinggi badan dan berat
badan. Peneliti juga menambahkan beberapa pertanyaan terbuka mengenai
perbandingan fisik yang dilakukan oleh subyek. Responden adalah 104 mahasiswi
Fakultas Psikologi Universitas Surabaya yang berusia 18-25 tahun. Teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling.

Analissdatayang digunakan adalah andissstatistik korelas Spearman. Hal
ini dikarenakan setelah melalui uji normalitas berdasarkan signifikansi dari
Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa pada variabel social comparison
menunjukkan nilai p yang signifikan, yaitu p=.035 (p<.05), berarti sebaran data
tersebut tidak normal. Variabel body di ssati sfaction jugamenunjukkan nila pyang
signifikanyaitu p =.031 (p< .05) berarti sebaran datatersebut jugatidak normal.

Has| dan Pembahasan

Berdasarkan hasi| andis sdatamenunjukkan bahwahi potesi syang menyatakan
bahwa ada hubungan antarasocial comparison dengan body dissatisfaction adalah
diterima. Analisis dtatistik Spearman correl ation menghasilkanr = .636, p=.000.
Hasi| selanjutnyaada ah mengetahui sigpasubyek yang sering menjadi pembanding
bentuk tubuh. Diketahui bahwaindividu yang paling sering dijadikan pembanding
bentuk tubuh oleh responden pendlitian adal ah teman (50.6%). Urutan keduaadalah
model atau artis (28.3%), sedangkan urutan ketigaadal ah kel uarga (19.9%), dan
yang terakhir adalah orang asing yang dijumpai subyek di jalan (1.2%).

Has| berikutryaadd ah mengetahui bentuk tubuhwanitalainyang dipilinresponden
pendlitian saat membandingkan bentuk tubuhnya. Diketahui bahwabentuk tubuhwanita
lainyang lebih menarik (77.4%) add ah bentuk tubuh yang paing banyak dipilih oleh
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responden pendlitian saat membandingkan bentuk tubuhnya. K eduaadal ah bentuk
tubuh yang relif samadengan responden (18.9%), dan terakhir adalah bentuk tubuh
yang lebih kurang menarik dibandingkan dengan bentuk tubuh responden (3.8%).

Hasi| selanjutnyaada ah untuk mengetahui s gpayang sering membandingkan
bentuk tubuh responden dengan bentuk tubuhwanitalainnya Diketahui bahwaindividu
yang paling sering membandingkan bentuk tubuh responden penditian dengan bentuk
tubuh wanitalain adal ah anggotakel uarga (46.2%) dan teman (40.6%). Hasil yang
menarik adalah ternyata pacar adalah yang paling sedikit membandingkan bentuk
tubuh responden. Hal ini menunjukkan bahwakemungkinan besar, seorang pacar
| ebih menerimaresponden apaadanya, |ebih empati dengan bentuk tubuh responden,
dan Iebih menjaga perasaan responden agar tidak tersakiti akibat dibandingkan
dengan wanitalain daripadakel uargadan teman.

Has| selanjutnyadiketahui bahwabentuk tubuhwanitalain yanglebih menarik
(73.3%) adal ah bentuk tubuh yang paling sering dijadikan pembanding oleh orang
lain saat membandingkan bentuk tubuh responden penelitian. Karena objek
pembandingnyaada ah bentuk tubuh yang |ebih menarik, makakecenderungini akan
meningkatkan keti dakpuasan bentuk tubuh responden pendlitian.

Tabel 1
Faktor-faktor yang berhubungan dengan besarnya
perhatian responden penelitian terhadap bentuk tubuh

Jawaban Frekuens  Persentase
Teman 60 30.9
Kduarga 54 27.8
Pacar 41 211
Media 29 14.9
Diri sendiri 5 2.6
Gizi dannutrig/kesehatan 2 10
K enyamanan berpakaian 1 10
Pekerjaan 1 10

Total 194 100.0
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Hasi| salanjutnyaada ah mengetahui faktor-faktor gpasgayang berhubungan
dengan besarnya perhatian responden terhadap bentuk tubuhnya, apakah faktor
keluarga, teman, pacar atau lainnya. Diketahui bahwateman (30.9%) dan keluarga
(27.8%0) merupakan faktor yang paing mempengaruhi perhatian responden penditian
terhadap bentuk tubuhnya. Hal ini terjadi karenateman dan keluargaada ah orang
yang paling sering membandi ngkan-bandingkan bentuk tubuh responden, sehingga
tentu sgjakeduafaktor ini berperan besar dalam mempengaruhi responden dalam
mengevauas bentuk tubuhnya.

Tabel 2
Penilaian responden penelitian terhadap bentuk tubuhnya saat
membandingkan dengan bentuk tubuh wanitalain yang lebih menarik

Jawaban Frekuens Per sentase
Tidak puas 66 63.8
Puas 36 34.3
Keduanya 1 1.0
Total 104 100.0

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar (63.8%) responden
penditian menila tidak puasterhadap bentuk tubuhnyasaat membandingkan dengan
bentuk tubuh wanitalain yang lebih menarik. Hal ini disebabkan olehtimbulnya
perasaan rendah diri padadiri responden ketikamelihat bahwabentuk tubuhnya
lebih buruk dibandingkan dengan bentuk tubuh wanitalainnyayang lebih menarik.
Selainitu dengan membandingkan tubuhnyadengan bentuk tubuh wanitalain yang
lebihideal, tentu sajaakan memuncul kan perasaan bahwaadayang kurang dari
bentuk tubuh responden.

Dari Tabe 3diketahui bahwasebagian besar responden penditianyang memiliki
tingkat social comparison sangat tinggi memiliki tingkat body dissatisfaction yang
tergolong tinggi (50%) dan sedang (50%); sebagian besar (56.2%) responden
penelitian yang memiliki tingkat social comparison yang tinggi memiliki body
dissatisfaction padatingkat sedang; sebagian besar responden penelitian yang
memiliki tingkat social comparison sedang memiliki body dissatisfaction pada
tingkat sedang (32.4%) dan rendah (35.1%); sebagian besar (52.8%) dari responden
penelitian yang memiliki tingkat social comparison rendah memiliki body
dissatisfaction padatingkat yang sangat rendah; dan sebagian besar responden
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pendlitian yang memiliki tingkat social comparison sangat rendah (76.9%) memiliki
body dissati sfaction padatingkat yang sangat rendah. Dari gambaran tersebut dapat
dilihat bahwasemakin tinggi tingkat social comparison, makaakan semakintinggi
jugatingkat body dissatisfaction.

Tabel 3
Tabulas silang antara Social Comparison dengan Body Dissatisfaction

Body dissatisfaction Total

Social Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
comparison tinggi tinggi

f % F % f % f % f % f %
Sangat tinggi 0 0 1 500 1 500 0 0 0 0 2 100
Tinggi 1 62 3 188 9 56.2 2 125 1 6.2 16 100
Sedang 0 0O 5 135 12 324 13 351 7 189 37 100
Rendah 0 0 1 28 3 83 13 361 19 528 36 100
Sangat rendah 0 0O O 0 O 0 3 231 10 76.9 13 100
Total 1 100 10 100 25 100 31 100 37 100 104 100

Tabel 4
Tabulasi silang antara Social Comparison dengan perasaan responden
penelitian terhadap bentuk tubuhnya saat membandingkan dengan bentuk
tubuh wanitayang | ebih menarik

Perasaan terhadap bentuk tubuh
Social comparison Puas  Tidak puas Tidak punya  Tidak Total
pilihan menjawab

F % F % F % F % F %
Sangat tinggi 0 0 2 10 0 O 0 2 100
Tinggi 1 62 1B B8 0 O 0 16 100
Sedang 9 243 B8 w7 0 O 0 0 37 100
Rendah 18 500 17 472 0 0 1 28 K9 100
Sangat rendah 8 615 4 V8 1 77 O 0 13 100
Total ¥ 100 66 100 1 100 1 10 14 10
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Dari Tabel 4 diketahui bahwa semua (100%) responden penelitian yang
memiliki tingkat social comparison sangat tinggi merasatidak puasterhadap bentuk
tubuhnya; sebagian besar (93.8%) responden pendlitian yang memiliki tingkat social
comparisontinggi memiliki perasaan tidak puasterhadap bentuk tubuhnya; sebagian
besar (75.7%) responden penditian yang memiliki tingkat social comparison sedang
memiliki perasaantidak puasterhadap bentuk tubuhnya setelah membandingkan
dengan bentuk tubuh wanitalain yang lebih menarik; responden penelitian yang
memiliki tingkat social comparison rendah sebagian memiliki perasaan puas (50.0%)
dantidak puas (47.2%) terhadap bentuk tubuhnya; dan sebagian besar (61.5%)
reponden pendlitian yang memiliki tingkat social comparison sangat rendah memiliki
perasaan puasterhadap bentuk tubuhnya. Dari gambaran tersebut dapat dilihat bahwa
semakintinggi tingkat social comparison, responden penelitian semakin merasatidak
puas dengan bentuk tubuhnyasaat membandingkan bentuk tubuhnyadengan bentuk
tubuh wanitalainyang lebih menarik.

Berdasarkan hagil uji satistik non-parametrik diketahui bahwavariabe social
comparison dengan body di ssatisfaction memiliki korelas yang signifikan, yaitu
dengan nilai r=.636 dan p=.000 < .05. Dengan demikian, hipotesis penelitian
diterima, yaitu terdapat hubungan antara social comparison dengan body
dissatisfaction padawanitadewasaawal. Selainitu, hasil tabulas silang (Tabd 3)
antarasocial comparison dengan body di ssatisfaction menunjukkan gambaran
adanya hubungan antara kedua variabel, yaitu semakin tinggi tingkat social
comparison memiliki kecenderungan tingkat body dissatisfaction yang juga
semakintinggi dan sebaiknya, semakin rendah tingkat social comparison memiliki
kecenderungan tingkat body dissatisfaction yang juga semakin rendah. Hasil
penelitian tersebut mendukung pernyataan Jones (2001) bahwasocial comparison
menjadi salah satu faktor yang cukup penting dalam pembentukan body image
yang kemudian akan memengaruhi kepuasan tubuh seseorang. Bagaimanapun,
setel ah seseorang membandi ngkan tubuhnyadengan tubuh orang lain, terlebih lag
ketikaperbandingan sosial tersebut bersifat upward (memilih obyek pembanding
yang dianggap lebih baik daripadadirinya), makaakan semakin banyak terlihat
kekurangan yang ada padatubuhnya. Hal inilah yang menyebabkan seseorang
menjadi tidak puas dengan bentuk tubuh yang dimiliki. Pada Tabel 2 diketahui
bahwa sebagian besar (63.8%) responden penelitian merasatidak puas dengan
bentuk tubuhnya setel ah membandingkan dengan bentuk tubuh wanitalain yang
lebih menarik. Secaralebih detil dapat dilihat padaTabel 4 yang menunjukkan
bahwasemakin tinggi tingkat social comparison, responden penelitian semakin



166 Humanitas, Vol. X No.2 Agustus 2012

merasatidak puas dengan bentuk tubuhnyasaat membandingkan bentuk tubuhnya
dengan bentuk tubuh wanitalain yang lebih menarik. Hal ini sesuai dengan hasil
penditiandari Tylkadan Sabik (2010) bahwawanitayang sering mengaméti tubuhnya
sendiri dan membandingkan tubuhnyadengan tubuh wanitalain merasatidak puas
dengantubuhnya

Adabanyak faktor yang menyebabkan seseorang sering mengamati tubuhnya
dan melakukan social comparison. Dalam penelitianini diketahui bahwateman
(30.9%) dan keluarga (27.8%) merupakan faktor yang paling mempengaruhi
perhatian responden penelitian terhadap bentuk tubuhnya (Tabel 1). Individuyang
paling sering membandingkan bentuk tubuh responden penelitian dengan bentuk
tubuh wanitalain adal ah anggotakel uarganya (46.2%) dan teman (40.6%). Selain
Itu, diketahui bahwa bentuk tubuh teman (50.6%) adal ah bentuk tubuh yang paling
sering dipilih responden penelitian saat membandingkan bentuk tubuhnya. Hal ini
didukung oleh pernyataan Tylka dan Sabik (2010) bahwa adanya pengaruh
significant other terutama yang berjenis kelamin sesama perempuan (anak
perempuan, ibu, saudara perempuan, dan teman perempuan) dalam mengingatkan
seorang perempuan untuk terusmengeval uas bentuk tubuhnyadengan melakukan
perbandingan bentuk tubuh. Dengan adanya pembandingan dari lingkungan di
sekitarnyadapat menyebabkan individu juga bisa sgjamembandingkan dirinya
dengan orang lain karenasebel umnyaadaorang lain yang membandingkanindividu
dengan individu lain. Dalam hal ini, seorang wanita yang tadinya tidak
membandingkan dirinyadengan orang lain bisasgjajadi membandingkan dirinya
karena adanya tekanan dari teman atau keluarga (significant others) untuk
memperoleh tubuhideal (Tylka& Sabik, 2010).

Dalam melakukan perbandingan sosial, biasanyaobjek pembanding yang
digunakan adalah seseorang yang lebih menarik dibandingkan orang yang
membandingkan. K etikaresponden penditian membandingkan dirinyadengan orang
lain, bentuk tubuh wanitalainyang lebih menarik (77.4%) ada ah bentuk tubuh yang
paling banyak dipilih saat membandingkan bentuk tubuhnya. Begitu jugadiketahui
bahwa bentuk tubuh wanitalain yang lebih menarik (73.3%) adalah bentuk tubuh
yang paling sering dipilih orang lain saat membandingkan bentuk tubuh responden
penditian.
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Simpulan

Berdasarkan hasi| anadisisdatadaam penditianini dapat dismpulkan bahwa
ada hubungan antarasocial comparison dengan body di ssati sfaction padawanita
dewasaawal. Semakintinggi skor seorang wanitadaam membandingkan tubuhnya
dengan tubuh wanitalain, makasemakin tinggi tingkat body dissatisfaction yang
dialami. Perbandingan sosia (social comparison) yang lebih sering terjadi adalah
upward comparison. Hasil pendlitian menunjukkan bahwaobjek pembanding yang
paling sering digunakan, baik oleh wanitadewasaawa maupun orang lain, adalah
wanitalainyang dianggap memiliki bentuk tubuh yang lebih menarik.
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